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ABSTRAK

Masita Renhoat, Nim 070401160. Dosen Pembimbing 1. Drs. Idrus Sere.
M.Pd.I dan Pembimbing I, Ummu Sa’idah, M.PdI, Judul: Hubungan Tes
Formatif Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Di Kelas VIII Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Puasa Wajib Di SMP Al-
Wathan Ambon. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2014,

Penggunaan bentuk tes tertulis, sangat tergantung pada perilaku atau
kompetensi yang akan diukur. Ada kompetensi yang lebih tepat diukur atau
ditanyakan dengan mempergunakan tes tertulis dalam bentuk tes objektif. Ada
pula kompetensi yang lebih tepat diukur dengan mempergunakan tes perbuatan
atau praktik. Dengan demikian tidak semua perilaku harus dinyatakan dengan
bentuk tes uraian atau objektif mengingat setiap bentuk tes, masing-masing
memiliki keunggulan dan juga memiliki kelemahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan tes formatif dengan hasil belajar peserta didik
kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa di SMP Al-
Wathan Ambon. Serta untuk mengetahui mengetahui scberapa besar hubungan tes
formatif dengan hasil belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam materi puasa di SMP Al-Wathan Ambon.

Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan instrumen
angket serta keterlibatan peneliti dalam memperoleh data-data lapangan. yaitu
penelitian yang menggambarkan tentang hubungan tes formatif dengan hasil
belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
materi puasa di SMP Al-Wathan Ambon. Sampcl dalam penclitian  ini
menggunakan teknik sampling claster. yaitu keseluruhan dari kelas VIII® yaitu
sebanyak 22 orang peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan tes formatit
dengan hasil belajar peserta didik di kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam materi puasa wajib di SMP Al-Wathan Ambon adalah 0,564.
Serta besar hubungan tes formatif dengan hasil belajar peserta didik di kelas
VII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa wajib di SMP
Al-Wathan Ambon adalah 31%.

Kata Kunci : Tes Formatif, Hasil Belajar Peserta Didik

xii




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses interaksi antara guru dan peserta didik, yang
bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental schingga menjadi mandiri.
Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan yang
memungkinkan terjadinya belajar dan * perkembangan. Pertumbuhan “dan
perkembangan peserta didik bergantung pada dua unsur yang saling
mempengaruhi, yakni bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir, dan
lingkungan yang mempengaruhi hingga bakat itu tumbuh dan berkembang.’

Pendidikan mencakup kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan

tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk mentransformasikan nilai-nilai. ..

Dalam pelaksanaannya ketiga kegiatan tadi harus berjalan secara serempak déul;if

T Ay
T i

terpadu, berkelanjutan, scrta scrasi dengan perkembangan pescrta didik scrta
lingkungan hidupnya.” Salah satu usaha yang dilakukan guru terhadap peserta
didik adalah dengan memahami bagaimana peserta didik kita belajar dirnana
proses belajar-mengajar yang penting adalah penguasium iklim di dalam kelas
yang sejuk dan nyaman schingga dapat menggugah motifrsi dalam belajar.
Sejalan dengan itu peserta didik juga diharapkan dapat bekerjasama dengan baik

sehingga dapat terlihat suasana pembelajaran yang dinamis dan harmonis.’

’Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003}, him. 3.

*Achmad Munib, dkk, Pengantar llmu Pendidikan, (Semarang: UNNES Press, 2004),
him. 29.

3Faisal, Reorientasi Pendidikan, (Jakarta: Gama Insan Press, 1995), hlm 43,

1




Penilaian pendidikan bukanlah semata-mata penilaian hasil belajar, tetapi
mencangkup aspek yang lebih luas yaitu input/komponen, proses, produk dan
program‘ pendidikan. Untuk dapat menilai aspek-aspek tersebut dengan
komponen-komponen yang menyertainya, maka instrumen-instrumen penilaian
pendidikan yang digunakan harus terkait dengan aspek yang dinilai dan tujuan
pada masing-masing aspek tersebut. Secara garis besar instrumen evaluasi dapat
.diklasiﬁkasikan atas dua bagian yaitu tes dan non tes. Perbedaan yang prinsip
arfiara tes dan non tes, terletak pada jawaban vang diberikan. Dalam suatu tes
hanya ada kem-ungkinan benar atau salah. sedangkan untuk non tes tidak ada
jawaban benar atau salah, semuanya tergantung kepada keadaan seseorang.
Selanjutnya akan diuraikan lebih rinci mengenai tes sebagai sebagai alat evaiuasi
hasil belajar.

Pcnulisan bentuk tes merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam
menyiapkan bahan ulangan harian, ujian semesteran, ujian sekolah dan lainnya.
Setiap butir tes yang ditulis harus berdasarkan rumusan indikator tes yang sudah
disusun di dalam kisi-kisi dan berdasarkan kaidah penulisan tes bentuk objektif
dan kaidah penulisan soal uraian.

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi jika dibandingkan dengan
alat yarrrg lain karena tes berSifat resmi karena penuh dengan batasan-batasan.

Ditinjau dari segi kegunaan tes untuk mengukur kemampuan peserta didik, secara

S muE —— s s -m i meme e
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garis besamnya dapat dibedakan menjadi 3 macam tes vaitu :tes formatill tes
diagnostik, tes sumatif. '

Pc;lggunaan bentuk tes tertulis, sangat tergantung pada perilaku atau
kompetensi yang akan diukur. Ada kompetensi yang lebih tepat diukur ;11au
ditanyakan dengan mempergunakan tes tertulis dalam bentuk tes objcktif. Ada
pula kompetensi yang lebih tepat diukur dengan mempergunakan tes perbuatan
atau praktik. Dengan demikian tidak semua perilaku harus dinyatakan dengan
bentuk tes uraian atau objektif mengingat setiap bentuk tes, masing-masing
memiliki keunggulan dan juga memiliki kelemahan.

Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat,
untuk memperoleh berbagai informasi ketercapaian kompetensi peserta didik.
Penilaian pada dasamya bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
perkembangan proscs dan hasil belajar para pescrta didik dan hasil mengajar
guru. Informasi mengenai hasil penilaian proses dan hasil belajar serta hasil
mengajar yaitu berupa penguasaim indikator-indokator dari kompetensi dasar
yang telah ditetapkan. Informasi hasil penilaian ini dapat digunakan sebagai
sarana untuk memotivasi peserta didik dalam pencapaian kompetensi dasar.
melaksanakan program remedial serta mengevaluasi kompetensi guru daiam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.”

Menyusun tes sumatif semester ganjil melalui rapat kerja MGMP harus

mencerminkan bahan pembelajaran semester ganjil yang terdiri dari beberapa

qhrlp:f.r".’\rv«\v".a.l'‘dt')*::sti:rc.(:(:m1J"dtfv(:$“>J"23!t'..'i584'}";0&3\.'2:Iusi-prn:i;es'y-belajm—-rm:rngajar. Artikel
diakses pada tangaal 18 Maret 2014, ;

“http://www.slideshare.net/200802 10965/ tuti- herawati-tugas-kurikulum-pembelajaran.
Artikel diakses pada tanggal 18 Maret 2014.
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standar kompetensi. kompetensi dasar dan beberpa indikator dalam setiap
kompetensi dasar. Menyusun tes disesuaikan dengan tuntutan indikator yang ada
karena tiap indikator minimal harus ada satu tes untuk mengetahui ketuntasan
pembelajaran.

Apabila tcs yang digunakan dalam penilaian cukup memecnuhi persyaratan,
maka dengan melihat hasilnya guru akan mengetahui kelemahan peserta didik.
Untuk dapat menyusun tes yang memenuhi persyaratan cukup sulit karena
menyusun tes memerlukan pengetahuan, ketrampilan serta ketelitian vang cukup
tinggi. Rakajoi dalam bukunya Nana Sudjana. mengatakan secara makro tugas
guru berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia yang pada
akhirnya akan paling menentukan kelestarian dan kejayaan kehidupan bangsa.®

Berkaitan dengan tugas guru didalam mengevaluasi peserta didik maka guru
hendaknya memiliki ketrampilan membuat tes. Kcgunaan tes adalah untuk
mengukur kemampuan peserta didik setelah mendapat proses pembelajaran.
Dengan demikian guru memiliki kewajiban untuk membuat tes. Hanya guru
bersangkutan yang tahu tentang kemajuan akademik peserta didik melalui hasil
tes. Menyusun tes untuk mengetahui tingkat kemampuan akademik pada semester

ganjil guna mempersiapkan pembelajaran di semester berikutnya.

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan pokoknya adalah
“Bagaimana hubungan les fonmalil dengan hasil belajar pesenta didik kelas VIil

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa di SMP Al-wathan

“Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1998), him. 26.




Ambon”. Dari permasalahan pokok di atas penulis rincikan lagi dalam 2 sub

pokok permasalahan, yaitu:
1. Al;akah ada hubungan tes formatif dengan hasil belajar peserta didik kelas
VII pada mala pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa di SMP

Al- Wathan Ambon ?

!‘J

Seberapa besar hubungan tes formatif dengan hasil belajar peserta didik
kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa di

SMP Al- Wathan Ambon ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan vang penulis paparkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah seebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan tes formatif dengan hasil belajar
peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam

maleri puasa di SMP Al-Wathan Ambon.

[

Untuk mengetahui scberapa besar hubungan tes formatif dengan hasil
belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agama

Islam materi puasa di SMP Al-Wathan Ambon.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitan ini peneliti membagi manfaat penelitan ini menjadi dua
manfaat yaitu sebagai berikut :
I. Lapat dyjadikan sebagar referensi untuk menambah wawasan pengetahuan

bagi calon guru PAI dan guru PAL




Dapat dijadikan sebagai suatu acuan bagi pemecahan masalah yang
berkaitan dengan proses belajar mengajar PAI di sekolah.
H.asil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti kongkrit terhadap

pemecahan masalah pengaruhnya terhadap hasil belajar PAI di sekolah.

E. Penjclasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahan pahaman tentang judul yang penulis

angkat, maka akan dijelaskan beberapa kata dari judul “tes formatif terhadap hasil

belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran pendidikan agalre Islam

materi puasa di SMP Al-Wathan”.

I.

Hubungan: daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang: benda
disebut) yang mempunyai kekuatan gaib.”

Tes formatif (formative test) juga disebut scbagai tes pembinaan, adalah tes
yang diselenggarakan pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar,
diselenggarakan secara periodik, isinya mencakup semua unit pengajaran
yang telah diajarkan.

Hasil belajar adalah sesuatu vang dicapai atau dikuasai oleh peserta didik
setelah mereka melakukan pengalaman belajar atau proses pembelajaran.®
Puasa menurut bahasa artinya menahan diri. Menurut istilah syar’i puasa
adalah menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa (makan,
minum, dan bersetubuh) mulai terbit fajar hingga terbenamnya matahari

dengan niat tertentu.

"W _1.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006),

hlm. 865.

*Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajr, (Bandung: Sinar Baru, 2005), him. 31.




BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe yang ding dalam penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif
kuantitatif, yaiiu mengungkapkan gambaran umum serta kejadian-kejadian yang
terjadi di SMP Al-Wathan Ambon mengenai penggunaan tes formatif terhadap

hasil belajar peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Wakwu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan mulai terhitung dari tangga
09 Descmber 2013 sampai dengan 09 Januari 2014, sesuai dengan surat
keterangan izin penelitian dari sekolah.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Al-Wathan Ambon.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penclitian ini adalah seluruh pescrta didik kelas
VIII SMP Al-Wathan Ambon yang terdiri dari kelas yaitu VITI; 23 peserta
didik dan VIII; 22 peserta didik dengan jumlah keseluruhan populasi 45

orang.
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2. Sampel
Penarikan sampel pada penelitian ini berdasarkan teknik sampling
;'Iasrer yaitu teknik penentuan sampel dengan pengambilan satu kelas.
Maka dalam penelitian sampel yang ditetapkan adalah kelas VIII, yung

berjumlah 22 arang,

D. Variabel Penelitian
Hubungan fungsional antara variabel untuk analisis korelasi product
moent akan dibedakan menjadi dua jenis variable yaitu:
. Variabel bebas (X) yaitu: Penggunaan tes formatif dengan indikator

memberikan ulangan harian.

[

. Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar peserta didik, dengan indikator nilai

ulangan harian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk varabel X
digunakan angket yang mana angket berupa pertanyaan yang akan disiapkan oleh
peneliti yang mana pernyataan yang diperoleh dari penyebaran angket sebanyak

10 soal vang diberi skor untuk jawabana=4.b=3 c¢=2.dand=1I.

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini ardalah cehaoai heriknt-
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1. Observasi

Observasi atau pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang
diia-kukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-
gejala yang diselidiki, baik secara langsrmg maupun tidak langsung. Dalam
penclitian ini  penulis mclakukan observasi sccara langsung untuk
memperoleh data tentang kondisi sekolah atau deskripsi lokasi penelitian
yang dilaksanakan di SMP Al- Wathan Ambon.

2. Questioner (Angket)

Angket yaitu sejumlah pertanyaan yang akan dijawab oleh guru
maupnn peserta didik yang berhubungan dengan pendapatnya. Angket ini
diberikan peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai tes formatif
pada mala pelajaran pendidikan agama Istam. Angket dibuat dengan skala
likert yang mcmpunyai lima kemungkina., jawaban yang berjumlah genap.
Hal ini dimaksud untuk menghindari kecenderungan responden bersikap
ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-perafuran,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data yang reievan dengan
penelitian. Metode ini penulis gunakan untuk mencari data tentang hasil
belajar peserta didik, yaitu pemahaman peserta didik tethadap penggunaan tes
formatif terhadap mata pelajaran yang diajarkan, dan mengambil foto atau

gambar yang berkaitan dengan kondisi subyek penelitian.

B L Ty
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G. Teknik Analisis Data

Teknik ini bertujuan setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dala,
perlu Sf;gcra dianalisis oleh peneliti.* Jadi ketika data sudah dikumpulkan ma]::a
teknik yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah sebagai berikut:
1. Teknik analisis distribusi frekuensi

Yaitu untuk menghitung hasil angket tentang tes formatif dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
F
P= = X—100%

Keterangan: P = angka persenan
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).2
2. Teknik Analisis Product Moment
Untuk menghitung hubungan tes formatif terhadap hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan rumus product moment yaitu sebagai berikut :
. NIXY - EX)EY)
ey =
" fwse - @onwer— g

Keterangan:
Iy = Angka indeks korelasi “r” Product moment
> X = Jumlah seluruh skor X

2.Y =Jumlah seluruh skor Y

'Consuelo G. Sevilla Dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia, 1993), him. 209.

*Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, ()akarta: Rajagrafindo Persada, 1987).
him. 43.
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2. XY= Jumilah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu).? |
S::dangkan untuk nilai hasil belajar peserta didik maka penel?iti
mengkoordinasikan dengan pedoman acuan patokan (PAP) seperti yalflg
digunakan pada tabel berikut : .

Tabel 3. Pedoman Acuan Patokan (PAP)*

~ Nilai Interval
Klasifikasi

Angka Huruf

[ 80— 100 A Sangat haik
66— 79 B Baik
56 — 65 C Cukup
40-55 D Kurang
0- 39 E Gagal

3. Teknik Analisis koofisien determinasi
Kemudian untuk menguji besar hubungan tes formatif terhadap hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan rumus koofisien determinasi yaitu:
KD =rx100%
Keterangan: KD = Koofisien determinasi

r = Nilai korelasi

“Ibid. him. 206.
“Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta 2005), him 24,
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BABV

PENUTUP

A. Iéimpnlan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian
disimpulkan bahwa:
1. Terdapat hubungan tes formatif terhadap hasil belajar peserta didik di kelas
VIl pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa wajib di
SMP Al-Wathan Ambon adalah 0.564.

2. Besar hubungan tes formatif terhadap hasil belajar peserta didik di kelas
VIII pada mata pelajaran pendidikan agama Islam materi puasa wajib di

SMP Al-Wathan Ambon adalah 51%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpuian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran
terkait dengan penelitian ini, yakni:
1. Diharapkan kepada Lembaga Pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam
menyusun pembelajaran dan langkah-langkah teknik harus merujuk

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau
menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan

pihak terkait (stakehholders) seperti kepala sekolah. para guru, tenaga

administrasi, orang tua, dan komite sekolah serta dilaksanakan di awal

tahun  ajaran  atauv  cetelah program cemester berakhir. selanjutpva

dilakukan evaluasi.
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2. Dengan adanya tes formatif yang dimiliki oleh peserta didik diharapkan
peserta didik memiliki keinginan yang kuat dan mampu keluar dari
masalah-masalah belajar, agar dapat meraih hasil belajar yang lebih baik
dari hari-hari sebelumnya.

3. Diharapkan kepada kepala sckolah, staf dewan guru, orang tua, komitc
sckolah dan masyarakat agar lebih dapat membantu dan memperhatikan
proses beajar mengajar untuk meningkatkan pelayanan terutama dalam
masalah belajar dan etika atau aturan dimasyarakat, untuk membimbing
prilaku yang baik dalam mengelolah.

4. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan penelitian
selanjutnya, dalam sebuah penelitian agar lebih paham tentang fenomena
dari masalah yang diteliti sehingga mampu dipertanggung jawabkan

untuk menjadi scorang sarjana.
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